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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset Kimia Material Departemen
Pendidikan Kimia, FPMIPA UPI selama tujuh bulan. Beberapa analisis dilakukan
pada hasil gambut raw dan teraktivasi, diantaranya analisis Fourier transform infra-
red (FTIR) di Laboratorium Kimia Instrumen Departemen Pendidikan Kimia,
FPMIPA UPI; analisis Scanning Electron Microscopy (SEM-EDS) di Lembaga
IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI); analisis Brunauer-Emmert-Teller (BET) di
Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN); dan analisis X-ray Fluorescence (XRF)
di Glabs Indonesia.
3.2. Instrument Penelitian
3.2.1. Alat

Dalam penelitian ini, alat alat yang dibutuhkan ialah; peralatan gelas (pyrex),
spatula, shaker, oven, pH meter, neraca analitik, lumpang porselin dan penggerus,
erlenmeyer vakum 250 ml, pompa vakum, pengayak 100 mesh, dan kertas saring.
Untuk karakterisasi gambut digunakan alat XRF Rigak NEX-DE, FTIR Bruker
ALPHA 11, SEM tipe JEOL JSM-IT 300 dengan EDS merk Oxford X-Max 20, BET

merk Quantachrome NovaWin version 11.03.

3.2.2. Bahan
Bahan yang dibutuhkan adalah tanah gambut dengan kode ASL-11, aquadest,
padatan KOH, dan HCI.

3.3. Tahapan Penelitian
Terdapat dua tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, kedua tahapan
tersebut ialah modifikasi gambut dengan KOH dan karakterisasi gambut

termodifikasi KOH. Gambar 3.1 menampilkan bagan alir dari penelitian ini.

3.4. Metode Penelitian
3.4.1. Preparasi Sampel Gambut
Gambut raw dilakukan pemanasan pada suhu 60°C selama 2 hari. Gambut

pada penelitian ini dibuat dengan tanpa modifikasi dan modifikasi KOH. Untuk
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gambut yang dimodifikasi KOH diperoleh dengan ditambahkan larutan kalium
hidroksida (KOH) 0,1 N dengan perbandingan impregnasi (gambut : KOH) 1: 1,5
(wt.%) dan didiamkan selama 10 menit. Langkah modifikasi dilakukan dalam gelas
kimia yang ditempatkan dalam oven microwave dengan kekuatan input 600 W dan
waktu penyinaran selama 6 menit. Sampel kemudian dicuci menggunakan HCI 0,5
N dan agquadest sampai ph 6-7. Selanjutnya, di keringkan pada suhu 80°C selama 3
jam dan simpan dalam botol vial. Gambut diayak, sehingga dihasilkan partikel
dengan ukuran 100 mesh.

3.4.2. Penentuan Karakteristik Fisik dari Gambut

a. XRF (X-ray Fluorescence Spectrometry)

Analisis XRF ini dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi unsur-
unsur dalam suatu material. Preparasi sampel yang dilakukan dalam analisis XRF
diawali dengan menghaluskan sampel hingga berukuran £100 Mesh, selanjutnya
sampel yang telah halus ditempatkan pada sampel holder dan sampel siap untuk
dianalisis.

b. BET (Brunauer — Emmett — Teller)

Karakteristik luas permukaan dan pori gambut ditentukan dengan adsorpsi
nitrogen pada titik didih normal nitrogen. Sebelum pengukuran penyerapan
nitrogen, gambut didegass pada kondisi vakum pada suhu 300°C selama 3 jam.
Isoterm serapan nitrogen diukur pada rentang tekanan relatif (P/Po) sekitar 105
hingga 0,998. Luas permukaan BET (Brunauer — Emmett — Teller) diukur dengan
menggunakan persamaan BET standar yang diterapkan dalam rentang tekanan
relatif 0,06-0,3.

c. SEM (Scanning Electron Microscopy)

Morfologi permukaan gambut ini dianalisis dengan menggunakan SEM
(Scanning Electron Microscopy). Sampel ditempatkan pada tempat sampel yang
telah diletakkan carbon tape, sedangkan sisa sampel yang tidak melekat pada
carbon tape dibersihkan. Kemudian sampel dimasukkan ke dalam char untuk
dilapisi emas lalu dimasukkan kembali ke sampel holder SEM.
3.4.3.Penentuan Gugus Fungsi Permukaan Gambut

Gugus fungsi permukaan pada permukaan gambut secara kualitatif
berdasarkan karakteristik energi yang diserap untuk setiap ikatan dalam gugus
Ni Putu Yunika Arindita, 2021
KARAKTERISASI GAMBUT ASAL KALIMANTAN YANG DIMODIFIKASI MENGGUNAKAN KALIUM

HIDROKSIDA SEBAGAI KANDIDAT ADSORBEN
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



16

tertentu dapat ditentukan menggunakan instrumen FTIR spektrofotometer. Untuk
pengukurannya membutuhkan sumber IR, kristal ATR, dan detektor. Mula-mula
sampel diletakkan sedikit pada kristal ATR yang memiliki indeks bias lebih tinggi,
kemudian sampel ditekan untuk memastikan sampel memiliki kontak yang baik
dengan kristal. Kemudian, cahaya IR dilewatkan melalui kristal dan dipantulkan
secara internal sementara sebagian diserap oleh sampel yang terletak di atas kristal.
Terakhir, cahaya yang dipantulkan dikumpulkan pada detektor yang membawa
informasi penyerapan. Unsur yang berbeda akan menyerap cahaya pada frekuensi
yang berbeda, oleh karena itu akan memiliki panjang gelombang absorbansi yang
berbeda. Sinyal yang dihasilkan pada detektor adalah spektrum yang mewakili

'sidik jari' molekuler dari gambut.
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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